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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan memahami pengaruh 

good corporate governance terhadap kinerja perusahaan dengan corporate social 

responsibility sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia. Dalam penelitian ini kinerja perusahaan akan diproksikan dengan Return 

On Equity (ROE) dan good corporate governance akan diproksikan oleh 3 variabel 

yang terdiri dari komisaris independen, kepemilikan institusional, serta 

kepemilikan manajerial. Populasi yang digunakan adalah semua perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI dengan 3 periode penelitian yaitu tahun 2018-

2020. Sampel akan dipilih melalui metode purposive sampling dengan hasil akhir 

sampel penelitian yang setiap tahunnya berbeda. Untuk tahun 2018 total sampel 

yang digunakan sebanyak 130 perusahaan, total sampel tahun 2019 sebanyak 132 

perusahaan, total sampel tahun 2020 sebanyak 112 perusahaan, dan total data yang 

akan diolah dalam SPSS sebanyak 374 data.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, dan uji moderated regression analysis (MRA). Dalam pengolahan 

data tersebut akan didukung dengan aplikasi statistik yaitu IBM SPSS Statistic 25 

for Windows. Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Komisaris independen tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan 

yang diukur melalui ROE. Hal ini menunjukkan bahwa adanya  komisaris
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independen dalam perusahaan manufaktur sebagai sampel penelitian belum 

berjalan lancar sehingga pada saat terjadi konflik antar pihak manajer dalam 

perusahaan, komisaris independen ini masih belum bisa menjadi penengah 

dalam mengambil keputusan sehingga peran komisaris independen dalam 

mengawasi atau memantau manajer dalam perusahaan belum memberikan 

kontribusi sekaligus dampak yang baik pada kinerja perusahaan 

2. Kepemilikan institusional memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan yang 

diukur melalui ROE. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi saham yang 

dimiliki pemilik institusi semakin efektif pula dalam mengawasi manajemen, 

dimana pengawasan tersebut dapat mengurangi perilaku oportunistik manajer 

sehingga perusahaan memberikan motivasi yang lebih dan fokus dalam 

peningkatan kinerja. 

3. Kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan 

yang diukur melalui ROE. Hal ini bisa disebabkan karena struktur kepemilikan 

manajerial yang tinggi, sebab kepemilikan manajerial yang tinggi justru dapat 

memberikan dampak buruk pada perusahaan, karena kepemilikan manajerial 

mempunyai kuasa yang tangguh dalam mengontrol perusahaan dan pemegang 

saham eksternal akan kesulitan dalam mengarahkan tindakan manajer dan  

kepemilikan manajerial yang tinggi tidak dapat menyeimbangkan kepentingan 

antara pihak pemegang saham dan manajemen, oleh karena itu tujuan 

perusahaan dalam meningkatkan kinerja yang tinggi tidak bisa tercapai 

4. Corporate social responsibility dapat memoderasi pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap kinerja perusahaan (ROE). Hal tersebut menandakan 
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bahwa dengan adanya keberadaan dari corporate social responsibility maka 

pengaruh kepemilikan institusional semakin besar pada kinerja karena terdapat 

dua variabel yang berinteraksi atau mendukung yang mana efektifitas 

pengawasan oleh kepemilikan institusional didukung oleh peningkatan 

kepercayaan dari corporate social responsibility sehingga kinerja akan berada 

pada titik yang paling bagus.   

5. Corporate social responsibility tidak dapat memoderasi pengaruh kepemilikan 

manajerial terhadap kinerja perusahaan (ROE). Hal ini dapat disebabkan bahwa 

dengan adanya keberadaan dari corporate social responsibility maka pengaruh 

kepemilikan manajerial semakin buruk pada kinerja karena terdapat dua variabel 

yang tidak saling mendukung yang mana kepemilikan manajerial yang tinggi 

justru dapat memberikan dampak buruk pada perusahaan dan para investor yang 

masih memiliki asumsi yang rendah mengenai pengungkapan corporate social 

responsibility sehingga mengurangi ketertarikan investor dalam menanamkan 

modal pada perusahaan. 

5.2.Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tentunya masih terdapat kekurangan dan beberapa kendala yang 

muncul. Keterbatasan penelitian ini terletak pada : 

1. Dilakukan penghapusan outlier data sebanyak 3x untuk mendapatkan data yang 

berdistribusi normal pada penelitian ini sehingga data yang diuji berkurang. 

2. Pengukuran item corporate social responsibility cenderung subjektif sehingga 

terdapat kemungkinan perbedaan hasil jika dilakukan peneliti lain, tetapi pada 
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proses perhitungan variabel corporate social responsibility telah dilakukan 

crosscheck sebanyak 3 hingga 4 kali untuk memastikan konsistensi perhitungan. 

3. File annual report sebagian memiliki ukuran kecil yang menyebabkan peneliti 

kesulitan membaca atau memahami isinya. 

5.3.Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang sudah dijelaskan, berikut 

terdapat beberapa saran dari peneliti sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya 

agar hasil yang didapatkan lebih maksimal:  

1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian pada sektor perusahaan 

lainnya karena penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur. 

2. Penelitian selanjutnya dapat meminta bantuan kepada pihak lain mengenai 

crosscheck pengukuran variabel yang bersifat subjektif. 

3. Penelitian selanjutnya dianjurkan untuk mencari informasi annual report pada 

website lain yang mungkin lebih relevan, jika memang tidak memungkinkan bisa 

dihapus dari sampel penelitian agar tidak terjadi kesalahan informasi dalam 

melakukan penelitian. 
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